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ABSTRAK

Merlin Kristin Zebua (20060045): Analisis Pengaruh Keterbukaan Ekonomi
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Di bawah Bimbingan Bapak
Prof. Dr. Idris, M. Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
keterbukaan ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. penelitian ini
menggunakan data time series dari tahun 1993-2023 yang bersumber dari Badan
Pusat Statistik, Bank Indonesia, Bank International For Settlements, dan World
Bank. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa (1) keterbukaan perdagangan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia,
(2) Penanaman Modal Asing dan nilai tukar riil berpengaruh positif, (3) nilai tukar
riil berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia.

Kata kunci: pertumbuhan ekonomi, keterbukaan ekonomi, keterbukaan
perdagangan, penanaman modal asing, nilai tukar riil
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu indikator yang menentukan keberhasilan suatu negara adalah
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan kondisi
perekonomian suatu negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih
baik selama periode tertentu (Putra, 2019). Negara yang mampu memanfaatkan
secara maksimal faktor-faktor yang mendorong pertumbuhan ekonomi,
kemungkinan besar akan mencapai pertumbuhan ekonomi yang optimal.
Sebaliknya, negara yang tidak memanfaatkan secara maksimal faktor-faktor
pendorong pertumbuhan ekonominya akan sulit mencapai pertumbuhan ekonomi
yang optimal.

Pertumbuhan ekonomi menjadi masalah jangka panjang dalam
perekonomian suatu negara dan menjadi fenomena penting dari realitas global
dalam beberapa waktu terakhir. Pertumbuhan ekonomi perlu dikaji terus menerus,
dikoreksi bila ada yang kurang, dan dikendalikan perkembangannya agar tercapai
perekonomian yang lebih tinggi dan lebih baik (Oktavia & Soelistyo, 2020).

Setiap negara berharap perekonomian yang dicapai akan terus membaik.
Oleh karena itu, di semua negara, baik negara maju maupun berkembang, tujuan
utama negaranya adalah mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi guna
meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya (Suparyati & Fadilah, 2015).

Secara umum pertumbuhan ekonomi suatu negara diukur menggunakan
tingkat pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) riil. PDB riil mencatat semua

nilai akhir dari barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu perekonomian dalam



satu tahun tertentu (Sukirno, 2016). Hal tersebut mencakup, konsumsi rumah
tangga, investasi, belanja pemerintah, dan net ekspor. Sehingga, PDB memberikan
gambaran yang komprehensif tentang aktivitas ekonomi suatu negar

Gambar 1.1 Produk Domestik Bruto di Negara-negara ASEAN Pada Tahun
2022 (Dalam Miliar USS)
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Sumber: ASEANstats

Pada Gambar 1.1 menunjukkan bahwa Produk Domestik Bruto Riil Negara
ASEAN pada tahun 2022 menunjukkan variasi yang signifikan. Negara Indonesia
memperoleh PDB Riil tertinggi sebesar 1.317.259,32 Miliar, US$, sedangkan
Negara Laos memperoleh PDB terendah sebesar 15.049,17 Miliar USS$. Sepertiga
dari total PDB Riil ASEAN berasal dari Negara Indonesia yang menunjukkan
bahwa aktivitas ekonomi di Indonesia lebih unggul dibandingkan dengan negara-
negara ASEAN lainnya.

Sebagai negara berkembang, Indonesia tetap berkomitmen untuk mencapai

dan mempertahankan pertumbuhan ekonomi jangka panjang secara berkelanjutan,



namun skenario ini tidak selalu memenuhi harapan (Handoyo et al., 2020).
Perkembangan pertumbuhan ekonomi Indonesia menjadi lebih rentan dalam
mencapai pertumbuhan ekonomi yang progresif, dikarenakan banyaknya faktor-
faktor yang bermunculan.

Sejak tahun 1980an hingga pertengahan tahun 1990an, Indonesia
mengalami pertumbuhan ekonomi yang cukup menjanjikan. Pertumbuhan ekonomi
Indonesia semakin meningkat dari tahun ke tahun, dengan rata-rata tingkat
pertumbuhan ekonomi di Indonesia mencapai 7% hingga 7,5%. Namun ketika
terjadi krisis moneter pada tahun 1998, pereckonomian Indonesia mengalami
penurunan yang signifikan hingga -13,3%. Pertumbuhan ekonomi mengalami
kemajuan yang stabil, namun pada tahun 2012 terjadi krisis dunia dan
perekonomian melambat. Pada tahun 2020, perekonomian mengalami krisis global
yang dirasakan oleh setiap negara di dunia: krisis pandemi COVID-19. Meski
pertumbuhan ekonomi turun hingga -2,1%, namun pemerintah mampu
mengatasinya. Fluktuasi pertumbuhan ekonomi dapat mempengaruhi sektor
perekonomian dan menjadi topik perbincangan di tingkat nasional maupun

internasional.



Gambar 1.2 Produk Domestik Bruto Atas Riil Indonesia Tahun 2013-2023
(Dalam Miliar Rupiah)
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Sumber: Bank Indonesia

Pada Gambar 1.2 menunjukkan bahwa tingkat PDB Indonesia dari tahun
2013-2023 mengalami tren yang cenderung meningkat. Tingkat PDB Riil di
Indonesia yang tertinggi pada tahun 2023 sebesar 2.301.393,6 miliar rupiah dan
tingkat PDB Riil yang paling rendah yaitu pada tahun 2013 sebesar 8.156.497,8
miliar rupiah

Ketika perekonomian suatu negara mengalami perkembangan, negara
tersebut cenderung terintegrasi ke dalam pasar Internasional, yang dapat
meningkatkan pemanfaatan kapasitas dan meningkatkan efek skala keuntungan
(Chen & Feng, 2000). Saat ini perekonomian semakin terintegrasi dengan
perekonomian global. Hal ini merupakan dampak dari diberlakukannya sistem

perekonomian terbuka, dimana kegiatannya selalu terhubung dengan negara lain



dan tidak lepas dari fenomena hubungan internasional (Sahrul et al., 2023).

Perekonomian terbuka adalah kegiatan ekspor dan impor barang serta jasa
antar negara, selain itu juga melibatkan aktivitas peminjaman dan pemberian
pinjaman di pasar keuangan global (Mankiw, 2007). Keterbukaan perekonomian
memungkinkan semua negara melakukan investasi di negara lain, memperoleh
pinjaman dari negara lain dalam bentuk keuangan, jasa dan barang, serta melakukan
kerjasama perdagangan dalam bentuk ekspor barang yang didukung sumber daya
yang melimpah dan impor barang yang dihasilkan memberikan peluang untuk
melakukan hal tersebut (Kharazi & Nuraini, 2024).

Hampir seluruh negara menganut sistem pereckonomian terbuka yang
dimana membuka diri terhadap sistem perdagangan dan sistem keuangan
internasional. Tidak dapat dipungkiri bahwasanya Indonesia juga menganut sistem
perekonomian terbuka. Hal tersebut terbukti bahwa keikutsertaan Indonesia dalam
kesepakatan perdagangan bebas, seperti ATIGA (ASEAN Trade in Goods
Agreement), ACFTA (ASEAN-China Free Trade Agreement), AKFTA (ASEAN-
Korea Free Trade Agreement), AIFTA (ASEAN-India Free Trade Agreement),
AANZFTA (ASEAN-Australia-New Zealand Free Trade Agreement), AJCEP
(ASEAN-Japan Comprehensive Economic Partnership), AHKFTA (ASEAN-
Hongkong Free Trade Agreement), dan lain sebagainya (Direktorat Jenderal
Perundingan Perdagangan Internasional, 2023)

Menurut Grabner et al. (2021) ukuran yang termasuk ke dalam keterbukaan
ekonomi yaitu keterbukaan perdagangan dan keterbukaan finansial (penanaman

modal asing) dan kedua hal tersebut dihubungkan dengan nilai tukar agar transaksi



tersebut dapat berjalan.

Munculnya globalisasi dan evolusi dunia telah mendorong pertumbuhan
perdagangan sebagai wujud dari keterbukaan perdagangan. Keterbukaan
perdagangan merupakan hasil dari integrasi ekonomi global, yang dapat
menghasilkan peluang yang lebih besar untuk menggerakkan sektor-sektor
ekonomi (Hidayat et al., 2024)

Secara teori, keterbukaan ekonomi (perdagangan) yang tercermin dalam
perdagangan internasional meningkatkan kesejahteraan suatu negara, melalui teori
keunggulan komparatif, dan spesialisasi produk di setiap negara meningkatkan
volume perdagangan. Namun perdagangan internasional antara negara maju dan
berkembang mempunyai dampak negatif, seperti terhambatnya pergerakan modal
internasional karena perbedaan struktur modal, munculnya demonstration effect,
dan melemahnya term of trade yang berdampak langsung terhadap keberlanjutan
produksi industri dalam negeri yang kemudian memperlambat pertumbuhan

ekonomi (Nova Anom et al., 2019).



Gambar 1.3 Hubungan Tingkat Pertumbuhan Ekonomi dan Keterbukaan

Perdagangan di Indonesia Tahun 2013-2023
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Pada Gambar 1.3 menunjukkan hubungan antara pertumbuhan ekonomi
(PDB) dan tingkat keterbukaan perdagangan Indonesia tahun 2013-2023 yang
negatif. Ketika pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami kenaikan pada tahun
2013 hingga 2016, namun keterbukaan perdagangan menunjukkan sebaliknya.
Dimana keterbukaan perdagangan mengalami penurunan dari 47,139% menjadi
30,420%.

Menurut Nowbutsing (2014) bahwa tingkat keterbukaan terbagi ke dalam 3
(tiga) bagian yaitu tingkat keterbukaan rendah (<50%), tingkat keterbukaan sedang
(> 50%), dan tingkat keterbukaan tinggi (>100%). Berdasarkan data di atas,
Indonesia masuk dalam kategori negara dengan tingkat keterbukaan yang rendah.

Selain keterbukaan perdagangan, Indonesia juga memberikan akses



keterbukaan pada sisi finansial. Keterbukaan keuangan mendukung transaksi
keuangan yang lebih efisien sebagai sumber pembiayaan pembangunan,
memfasilitasi perdagangan internasional, mendukung pengembangan sektor
keuangan, hingga akhirnya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Purnomo,
2020).

Perekonomian terbuka lebih rentan terhadap investasi asing, khususnya
penanaman modal asing. Penanaman modal asing langsung dipandang sebagai cara
untuk menjembatani kesenjangan antara tabungan yang tersedia di dalam negeri
(investor domestik), devisa, pendapatan pemerintah, keahlian dan tingkat sumber
daya yang direncanakan yang dibutuhkan untuk pembangunan ekonomi (Osunkwo,
2020).

Menurut teori pertumbuhan ekonomi Neoklasik — Solow, pembentukan
modal dan pertumbuhan penduduk merupakan faktor yang mempunyai pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Modal yang berasal baik
dalam maupun luar negeri bermanfaat bagi perekonomian negara. Semakin banyak
investasi yang dilakukan suatu negara, maka akan semakin besar pula pertumbuhan
ekonominya (Jufrida et al., 2017).

Dilihat dari sumber daya yang ada, Indonesia memiliki bahan baku yang
dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang seperti sektor pertanian dan
perkebunan, serta terdapat wilayah yang dapat dimanfaatkan sebagai sektor
pertanian dan perkebunan sehingga cocok untuk kegiatan investasi, khususnya

penanaman modal asing (PMA) (Nova Anom et al., 2019).



Gambar 1.4 Hubungan antara Produk Domestik Bruto dengan Penanaman

Modal Asing di Indonesia Tahun 2013-2023 (dalam Miliar Rupiah)
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Dari gambar 1.4 menunjukkan bahwa Penanaman Modal Asing (PMA) di
Indonesia cenderung berfluktuatif. Realisasi investasi PMA tertinggi terjadi pada
tahun 2022 sebesar 774.923,78 miliar rupiah sedangkan PMA terendah terjadi pada
tahun 2013 sebesar 348.818, 71 miliar rupiah.

Berdasarkan fakta yang terjadi di Indonesia hubungan antara pertumbuhan
ekonomi dan investasi tidak sejalan dengan teori yang ada. Penanaman modal asing
di Indonesia cenderung berfluktuasi, sedangkan PDB Indonesia mengalami tren
yang meningkat. Pada tahun 2017 hingga 2019 PDB Indonesia mengalami
peningkatan namun, sebaliknya PMA Indonesia mengalami penurunan.

Selain keterbukaan perdagangan dan penanaman modal asing, variabel

penting dalam keterbukaan ekonomi yaitu nilai tukar. Nilai tukar adalah tingkat
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harga dimana penduduk dua negara sepakat untuk berdagang satu sama lain
(Mankiw, 2007). Naik atau turunnya nilai tukar suatu negara akan berdampak pada
lalu lintas perdagangan internasional (Syamsuyar, 2017).

Nilai tukar terbagai atas dua (2) yaitu nilai tukar nominal dan nilai tukar riil..
Nilai tukar riil merupakan indeks yang menggambarkan nilai mata uang suatu
negara dibandingkan dengan mata uang beberapa negara lain, disesuaikan dengan
tingkat inflasi pada tahun tertentu atau indeks harga konsumen suatu negara tertentu
(Villia et al., 2024).

Nilai tukar riil suatu negara adalah ukuran penting ketika menilai
kemampuan perdagangan. Nilai tukar riil dapat digunakan untuk mengukur nilai
keseimbangan mata uang suatu negara, mengidentifikasi faktor-faktor yang
mendasari aliran perdagangan suatu negara, melihat setiap perubahan dalam
persaingan harga atau biaya internasional, dan membantu dalam memprioritaskan
insentif untuk sektor yang dapat diperdagangkan dan yang tidak dapat
diperdagangkan (Jena & Sethi, 2019).

Volatilitas nilai tukar mempengaruhi sektor riil dan pertumbuhan ekonomi,
dimana depresiasi nilai tukar riil akan menurunkan pertumbuhan ekonomi. Hal ini
dapat diketahui mengingat depresiasi nilai tukar riil akan mengakibatkan mahalnya
impor barang modal dan faktor produksi lain yang diperlukan untuk investasi
menjadi lebih mahal. Karena peningkatan ekspor bersih akibat depresiasi mata uang
domestik diperkirakan lebih kecil dibandingkan penurunan investasi, maka

dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi adalah negatif (Syamsuyar, 2017).
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Gambar 1.5 Nilai Tukar Riil Indonesia 2013-2023 (dalam Indeks)
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Pada gambar 1.5 di atas menunjukkan bahwa indeks nilai tukar riil
Indonesia mengalami fluktuasi. Nilai tukar riil Indonesia tertinggi terjadi pada
tahun 2017 sebesar 104 yang berarti menunjukan peningkatan nilai tukar sebesar
4% akan dan nilai tukar riil terendah terjadi pada tahun 2014 sebesar 96,43 yang
artinya bahwa nilai tukar mengalami penurunan sebesar 3,57%.

Untuk menjembatani hubungan antara variabel keterbukaan ekonomi
dengan pertumbuhan ekonomi perlu digunakan variabel kontrol. Variabel kontrol
adalah variabel pembaur yang dapat dikendalikan atau dibuat konstan pada saat
riset desain, sehingga pengaruh variabel independen terhadap dependen tidak
dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti (Agung & Yuesti, 2019). Pada
penelitian ini menggunakan beberapa variabel kontrol yaitu tenaga Kkerja,
pembentukan modal tetap domestik bruto, dan inflasi.

Pertama, tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting yang dapat

mempengaruhi output suatu wilayah (Timbuleng et al., 2024). Angkatan kerja yang
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besar akan terbentuk dari jumlah penduduk yang besar. Namun pertumbuhan
penduduk dikhawatirkan akan menimbulkan efek yang buruk terhadap
pertumbuhan ekonomi. Todaro (2000) menyatakan bahwa pertumbuhan penduduk
yang cepat mendorong timbulnya masalah keterbelakangan dan membuat prospek
pembangunan menjadi semakin jauh. Selanjutnya dikatakan bahwa masalah
kependudukan yang timbul bukan karena banyaknya jumlah anggota keluarga,
melainkan karena mereka terkonsentrasi pada daerah perkotaan saja sebagai akibat
dari cepatnya laju migrasi dari desa ke kota.

Kedua, Pembentukan Modal Tetap Domestik Bruto (PMTB) yaitu
pengeluaran untuk barang modal yang mempunyai umur pemakaian lebih dari
setahun dan bukan barang konsumsi (Agusta & Arianti, 2023). PMTB bertujuan
untuk meningkatkan nilai produksi yang lebih banyak sehingga dapat mendorong
peningkatan output. Ketika PMTB dapat mencukupi maka akan membantu
perkembangan perekonomian yang berimbas terjadinya pertumbuhan
perekonomian daerah (Riani & Nelvia Iryani, 2023).

Menurut Todaro (2004) menyatakan bahwa hal-hal yang memungkinkan
terjadinya peningkatan output dimasa depanyaitupengadaan pabrik baru, mesin-
mesin, peralatan, dan bahan bakuyangmeningkatkan stok modal (Capital Stock )
fisik suatu Negara (yakni total riil “netto” atas seluruh barang modal produktif
secara fisik). Investasi produktifyang bersifat langsung tersebut harus dilengkapi
dengan berbagai investasi penunjang yang disebut “infrastruktur” ekonomi dan
sosial seperti pembangunan jalan-jalan raya, penyedian listrik, persediaan air

bersihdanperbaikan sanitasi, pembangunan fasilitas komunikasi, dan sebagainya,
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yangkesemuanya itu mutlak dibutuhkan dalam rangka menunjang dan
mengintegrasikan segenap aktivitas ekonomi produktif (Virtyani et al., 2021).

Terakhir, inflasi digunakan karena kestabilan tingkat inflasi merupakan
tujuan dari kebijakan moneter. Tingkat inflasi menunjukkan kenaikan harga secara
umum. Saat inflasi meningkat maka harga-harga akan ikut meningkat yang
menyebabkan turunnya konsumsi masyarakat sehingga pendapatan akan
mengalami penurunan (Budiyanti, 2017). Inflasi yang tidak baik atau tidak stabill
akan berpengaruh terhadap ketidakpastian para pelaku usaha ekonomi didalam
pengambilan keputusan yang akhirnya berdampak pada menurunnya pertumbuhan
(Oktavia & Soelistyo, 2020).

Sejumlah penelitian yang telah meneliti hubungan antara keterbukaan
ekonomi dan pertumbuhan ekonomi telah banyak dilaksanakan, tetapi hasilnya
masih menjadi bahan perdebatan. Beberapa menyimpulkan bahwa keterbukaan
ekonomi berhubungan positif dengan pertumbuhan ekonomi, sementara yang lain
menemukan hasil yang negatif. Bahkan, ada penelitian yang menyimpulkan bahwa
tidak ada korelasi yang signifikan antara keterbukaan ekonomi dan pertumbuhan
ekonomi.

Menurut Pangukir et al. (2020) keterbukaan ekonomi secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan, investasi secara parsial tidak berpengaruh
positif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia
pada periode 2000-2019.

Menurut Sheng et al. (2018), menemukan bahwa hubungan antara

keterbukaan perdagangan dan pertumbuhan ekonomi. Hasilnya menguraikan
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bahwa dampak langsung dari keterbukaan perdagangan terhadap pertumbuhan
ekonomi adalah negatif, sementara itu cenderung memberikan efek positif terhadap
pertumbuhan ekonomi ketika pembentukan modal tetap diambil sebagai variabel
mediasi dan menunjukkan ambang batas. Temuan penelitian ini dapat membantu
para pembuat kebijakan di beberapa negara berkembang untuk mengambil
keuntungan  dari  peningkatan = perdagangan  internasional  dengan
mempertimbangkan tingkat perkembangan pembentukan modal tetap domestik.
Dengan demikian, untuk mengetahui pengaruh yang sesungguhya dari
keterbukaan ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Keterbukaan
Ekonomi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, penulis merumuskan
permasalahan yang ada sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu:
a. Sejauh mana pengaruh keterbukaan perdagangan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia?
b. Sejauh mana pengaruh penanaman modal asing terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia?
c. Sejauh mana pengaruh nilai tukar riil terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia?
d. Sejauhmana pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di

Indonesia?
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Sejauhmana pengaruh pembentukan modal tetap domestik bruto di
Indonesia?

Sejauhmana pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia?

Sejauh mana pengaruh keterbukaan perdagangan, penanaman modal
asing, nilai tukar riil, tenaga kerja, pembentukan modal tetap domestik
bruto, dan inflasi secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi di

Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan di atas, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:

a.

Untuk menganalisis pengaruh keterbukaan perdagangan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia?

Untuk menganalisis pengaruh penanaman modal asing terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia?

Untuk menganalisis pengaruh nilai tukar riil terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia?

Untuk menganalisis pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia?

Untuk menganalisis pengaruh pembentukan modal tetap domestik bruto di
Indonesia?

Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di

Indonesia?
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g. Untuk menganalisis pengaruh keterbukaan perdagangan, investasi asing
langsung, nilai tukar riil, tenaga kerja, pembentukan modal tetap domestik
bruto, dan inflasi secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia?

D. Manfaat Penelitian
a. Bagi Pemerintah
Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan masukan kepada
pemerintah pusat dalam penetapan kebijakan yang berkaitan dengan
keterbukaan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi.
b. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini dapat menambha koleksi pustaka khususnya bagi

mahasiswa [Imu Ekonomi dan Mahasiswa Universitas negeri Padang.

c. Bagi Masyarakat
Memberi wawasan serta informasi kepada Masyarakat mengenai
pengaruh keterbukaan ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia.
d. Bagi Peneliti
Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S1)
jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri

Padang.



BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini ertujuan untuk menganalisis pengaruh keterbukaan ekonomi

terhadap pertumbuhan ekonommi di Indonesia. Selama kurun waktu yang

digunakan adalah 31 tahun, yakni 1993-2023. Berdasarkan data yang di uji,

maka penulis dapat mengambil kesimpulan berupa:

1.

Keterbukaan perdagangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia selama periode 1993-2023. Artinya,
ketika variabel keterbukaan perdagangan meningkat, maka akan
pertumbuhan ekonomi Indonesia akan menurun.

Penanaman modal asing berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia selama periode 1993-2023. Artinya, ketika variabel
penanaman modal asing meningkat, maka pertumbuhan ekonomi di
Indonesia akan meningkat.

Nilai tukar riil berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia selama periode 1993-2023. Artinya, ketika variabel nilai tukar
riill meningkat, maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di
Indonesia.

Keterbukaan perdagangan, penanaman modal asing, dan nilai tukar riil
berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia selama Periode 1993-2023. Apabila keterbukaan

perdagangan, penanaman modal asing, dan nilai tukar riil digunakan
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secara bersama-sama, maka akan mempengaruhi dan meningkatkan

pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

B. Saran

Berdasarkan uraian dan pembahasan mengenai pertumbuhan ekonomi di

Indonesia, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Keterbukaan perdagangan yang memiliki dampak negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi, pemerintah perlu meninjau ulang kebijakan
perdagangan internasional. Mungkin perlu dilakukan penyesuaian pada
perjanjian perdagangan, tarif, atau kebijakan impor untuk memitigasi
dampak negatif tersebut. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
memahami sektor-sektor mana yang paling terpengaruh oleh keterbukaan
perdagangan dan bagaimana mereka dapat dilindungi atau diberdayakan.
Penanaman modal asing memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, pemerintah perlu terus mendorong
investasi asing dengan menciptakan iklim investasi yang kondusif,
termasuk melalui reformasi regulasi, peningkatan infrastruktur, dan
pemberian insentif kepada investor asing.

Pemerintah dan otoritas moneter terutama Bank Indonesia perlu
menerapkan kebijakan yang dapat menjaga nilai tukar pada level yang
mendukung pertumbuhan ekonomi, seperti intervensi di pasar valuta asing
atau pengelolaan cadangan devisa.

Keterbukaan perdagangan, penanaman modal asing, dan nilai tukar riil

bersama-sama mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, kebijakan yang



103

diambil harus bersifat holistik dan saling terkoordinasi. Pemerintah perlu
mengembangkan strategi yang mencakup ketiga aspek ini secara

bersamaan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memahami dinamika

hubungan antara keterbukaan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi,
khususnya dalam konteks Indonesia. Faktor-faktor lain seperti teknologi,
inovasi, dan tenaga kerja juga bisa dianalisis untuk mendapatkan gambaran

yang lebih komprehensif.
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